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Abstract: This study aims to describe the curriculum development at elementary school in 
Russian and Indonesia. This study shows that there are many differences between both 
countries. Curriculum structure of the basic education in the Russian State has more hours per 
week than Indonesia's does, but in a year of study time in Russia is shorter than in Indonesia is. 
Assessment System in Russia learning outcomes serve as the basis of the information to 
determine the competence of which has been obtained by the learners, not as a measure for 
grouping students into groups. It is not much different in Indonesia.          
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Pendahuluan  

Secara umum, hakekat pendidikan diartikan sebagai upaya mengembangkan 

kualitas pribadi manusia dan membangun karakter bangsa yang dilandasi oleh nilai-

nilai agama, filsafat, psikologi, sosial budaya, dan iptek yang bermuara pada 

pembentukan pribadi manusia bermoral dan berakhlak mulia dan berbudi luhur. 

Pendidikan diartikan juga sebagai upaya untuk mengembangkan sumber daya 

manusia (SDM) yang memiliki idealisme nasional dan keunggulan profesional,serta 

kompetensi yang dimanfaatkan untuk kepentingan bangsa dan Negara. Setiap 

bangsa memiliki sistem pendidikan. Dengan sistem pendidikan tersebut, suatu 

bangsa mampu mewariskan segala pengalaman, pengetahuan, keterampilan dan 

sikap, agama dan ciri-ciri watak khusus yang dimilikinya dengan cara tertentu 

kepada generasi penerus, agar nantinya, mereka dapat mewariskannya dengan 

sebaik-baiknya.  

Melalui sitem pendidikan itu, suatu bangsa dapat memelihara dan 

mempertahankan nilai-nilai luhur, serta keunggulan-keunggulan mereka dari 

generasi ke generasi. Sejalan dengan tumbuhnya ilmu-ilmu sosial pada akhir abad 19 

yang dalam perkembangan pesatnya kemudian tertuju perhatiannya pada 

pengakuan adanya hubungan yang dinamis antara pendidikan dengan masyarakat 

atau negara tertentu. Pendidikan dipandang sebagai cerminan dari suatu masyarakat 

atau bangsa, dan sebaliknya suatu masyarakat atau bangsa dibentuk oleh sistem 

pendidikannya. 
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